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Abstract: Immunoglobulin A (IgA) is a glycoprotein molecule which is produced by
plasma cells. It functions as an antibody and the first line defender towards assorted
pathogens that get into the body. Physical exercise is influenced by circardian rhythm. This
circardian rhythm causes physiological changes in the body including the immune system.
Doing physical exercise in the morning decreases the level of IgA serum due to the
increase of cortisol hormone. IgA secretion is influenced by physical exercise which
depends on the intensity, time of duration, and type of physical exercise. The physical
exercise of medium intensity increases glutamine production due to glutaminase enzyme
causing proliferation of T and B lymphocytes. These B lymphocytes secrete 1gA resulting
in the increase of immune system. However, the physical exercise of heavy intensity
degrades the production of glutamine, therefore, lymphocyte proliferation decreases
resulting in the decrease of IgA secretion. This decrease of IgA secretion is caused by the
existence of stress, cortisol hormone, and oxidative stress. Conclusion: Regular physical
exercise of medium intensity can prevent the decrease of IgA serum level in Rattus
Novergicus (Sprague Dawley) rats in the morning.
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Abstrak: Imunoglobulin A (IgA) adalah molekul glikoprotein yang dihasilkan oleh sel
plasma yang berfungsi sebagai antibodi dan garis pertahanan pertama terhadap berbagai
macam patogen yang masuk ke dalam tubuh. Olahraga dipengaruhi oleh irama sirkardian.
Irama sirkardian ini menyebabkan perubahan dalam tubuh termasuk sistem kekebalan.
Olahraga pada pagi hari menurunkan kadar IgA serum karena adanya peningkatan hormon
korisol. Sekresi IgA dipengaruhi oleh olahraga yang tergantung dari intensitas, durasi dan
jenis olahraga. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran kadar IgA setelah
olahraga intensitas sedang dan berat. Penelitian ini bersifat eksperimental murni dengan pre
post control group design. Sampel yang digunakan ialah 15 ekor Rattus novergicus (Sprague
Dawley) berjenis kelamin jantan, usia 12 minggu, dan berat badan 200-300g. Sampel dibagi
atas 3 kelompok: kelompok kontrol (K1), kelompok olahraga intensitas sedang (K2), dan
kelompok olahraga intensitas berat (K3). Hasil penelitian memperlihatkan selisih kadar IgA
(%) setelah olahraga terbesar pada K1 (-15,8+6,3), diikuti oleh K3 (-12,5+18,7), dan K2 (-
2,2+26,2). Simpulan: Olahraga teratur intensitas sedang dapat mengurangi penurunan kadar
IgA serum tikus Rattus novergicus (Sprague Dawley) pada pagi hari.

Kata kunci: olahraga, IgA

Olahraga sangat penting dalam stres sehingga tubuh dapat terhindar dari
mempertahankan kebugaran dan kesehatan, berbagai macam  penyakit.®  Prinsip
meningkatkan metabolisme, meningkatkan olahraga dikenal dengan FITT vyaitu
sistem kekebalan tubuh, serta mengurangi frequency, intensity, time, and type.
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Frekuensi mencakup berapa kali olahraga
itu dilakukan; intensitas tergantung pada
ringan, sedang, dan beratnya olahraga;
durasi memberi gambaran lamanya waktu
olahraga; dan jenis atau tipe olahraga.?

Imunoglobulin A (IgA) adalah molekul
glikoprotein yang dihasilkan oleh sel
plasma dan berfungsi sebagai antibodi,
serta terdiri atas imunoglobulin yang
terdapat dalam serum dan mukosa. Dalam
bentuk sekresinya IgA merupakan garis
pertahanan pertama terhadap berbagai
macam patogen yang masuk dalam
tubuh.®*  Sekresi IgA dapat dirangsang
oleh aktivitas fisik, tergantung dari
intensitas dan durasi latihan serta jenis
aktivitas fisik.”

Olahraga berhubungan dengan sistem
kekebalan dan dipengaruhi oleh glutamin
yang berfungsi sebagai link metabolism.®’
Peningkatan produksi glutamin, akan
diikuti oleh peningkatan proliferasi limfosit
termasuk limfosit T dan B. Limfosit B
kemudian akan menyekresikan IgA.®
Olahraga dengan intensitas berat dan
berkepanjangan akan menurunkan
konsentrasi glutamin yang mengakibatkan
penurunan  sekresi  IgA.*  Selain itu,

penurunan sekresi IgA dapat disebabkan
oleh sekresi hormon kortisol dan terjadinya
stres oksidatif.®

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat eksperimental
murni dengan rancangan percobaan pre
post control group design. Sampel yang
digunakan ialah  Rattus  novergicus
(Sprague Dawley) berjenis kelamin jantan,
usia 12 minggu, berat badan 200-300g
sebanyak 15 ekor. Sampel dibagi atas 3
kelompok:  kelompok  kontrol (K1),
kelompok olahraga intensitas sedang (K2),
dan kelompok olahraga intensitas berat
(K3). Penelitian berlangsung selama 63
hari. Variabel penelitian ialah kadar IgA
serum.

HASIL DAN BAHASAN.

Hasil analisis kadar IgA serum pada
setiap  kelompok  menunjukkan data
terdistribusi  normal.  Ada tidaknya
perbedaan perubahan kadar IgA serum
tikus sebelum dan sesudah olahraga
dianalisis dengan uji Paired T Test. Hasil
pemeriksaan kadar IgA serum dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata hasil pengukuran kadar IgA serum (%) pada kelompok normal (K1), kelompok
olahraga intensitas sedang (K2), dan kelompok olahraga intensitas berat (K3).

Kelompok Rerata IgA (%) P
Pretest  Post test
K1 100 84,1 0,06
K2 100 97,7 0,93
K3 100 87,4 0,53

Tabel 2. Rerata hasil pengukuran selisin kadar IgA serum (%) uji One Way Anova pada kelompok
normal (K1), kelompok olahraga intensitas sedang (K2), kelompok olahraga intensitas berat (K3).

Kelompok ReratatSEM (%) P
Kadar IgA K1 -15,8+6,3 0,87
serum K2 -2,2+26,2
K3 -12,5+£18,7

Penurunan kadar IgA serum tikus
kelompok K2 mungkin disebabkan tikus

mengalami stres ketika diberi perlakuan
olahraga.  Penelitian untuk  prosedur
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olahraga intensitas sedang ini hampir sama
dengan yang dilakukan olen Moraska et
al.% yang meneliti olahraga treadmill pada
tikus jantan Sprague Dawley selama 8
minggu durasi 60 menit, dan menunjukkan
adanya stres pada tikus. Demikian pula
hasil penelitian Dimitriou et al." bahwa
kadar 1gA pada olahraga tidak dipengaruhi
oleh intensitas dan durasi latihan tetapi
dipengaruhi  oleh  irama  sirkardian.
Olahraga treadmill pada tikus kadang dapat
menginduksi terjadinya stres. Stres pada
tikus mungkin juga disebabkan oleh
perlakuan treadmill pada pagi hari.
Perbedaan waktu olahraga pada tikus akan
mengganggu ritme biologis tikus tersebut

sehingga tikus mengalami stres yang
menyebabkan penurunan proliferasi
limfosit dan penurunan kadar IgA
serum. 213

Olahraga dipengaruhi oleh irama

sirkardian. Olahraga pada pagi hari bisa
meningkatkan kerentanan terhadap infeksi
virus dengan terjadinya penurunan kadar
IgA karena adanya peningkatan hormon
kortisol.™* Hal yang sama dilaporkan oleh
Lee dan Gleeson'* bahwa IgA meningkat
pada malam hari. Peningkatan hormon
kortisol pada pagi hari akan menekan
produksi IgA. Irama sirkardian
menyebabkan perubahan fisiologis dalam
tubuh termasuk sistem kekebalan. lrama
sirkardian dalam tubuh dipengaruhi oleh
hormon melatonin yang disekresikan oleh
kelenjar pineal yang berperan sebagai
imunomodulator.®

Pada penelitian ini tikus yang diberi
perlakuan  olahraga intensitas  berat
mengalami penurunan kadar IgA serum
meskipun secara statistik tidak berbeda
bermakna. Penurunan kadar IgA
dikarenakan adanya peningkatan sekresi
hormon Kkortisol yang disebabkan oleh
rangsangan hipotalamus sehingga kelenjar
adrenal menyekresikan hormon kortisol.*®
Peningkatan hormon kortisol disebabkan
juga oleh adanya sitokin proinflamasi yaitu
IL6 sehingga terjadi penurunan proliferasi
limfosit dan sekresi limfosit B."

Latihan berat menyebabkan
peningkatan kebutuhan oksigen 15 Kkali
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lipat untuk pembentukan ATP. Persediaan
ATP sangat terbatas sehingga jika terjadi
peningkatan kebutuhan ATP, maka ATP
akan terus diproduksi melalui proses
oksidasi. Mitokondria merupakan tempat
pembentukan energi/ATP. Pada latihan
berat terjadi peningkatan aktifitas transpor
elektron dalam mitokondria. Bila transpor
elektron berjalan kurang baik maka akan
terbentuk superoksid.’

Pada penelitian ini secara keseluruhan
ketiga kelompok tikus menunjukkan
penurunan kadar IgA serum terutama
kelompok kontrol. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh adanya perubahan berat
badan.  Penurunan berat badan dapat
diakibatkan oleh terjadinya stres yang
menyebabkan menurunnya nafsu makan
pada tikus. Moazzam et al."® melaporkan
tikus Sprague jantan mengalami penurunan
berat badan akibat stres yang memengaruhi
kadar IgA. Hal ini serupa dengan penelitian
Moraska et al.® yang melaporkan bahwa
tikus Sprague Dawley dengan perlakuan
olahraga treadmill selama 8 minggu
mengalami penurunan berat badan.

SIMPULAN

Olahraga teratur intensitas sedang dan
berat dapat mengurangi penurunan kadar
IgA serum pada tikus Rattus novergicus
(Sprague Dawley) pada pagi hari.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian tentang
hubungan olahraga teratur intensitas sedang
dan berat pada imunoglobulin yang lain,
kortisol, dan IL®6.
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